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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di bab sebelumnya dapat 

disimpulkan : 

1. Koreksi laba fiskal yang timbul dari perbedan permanen dan perbedaan 

temporer menyatakan hasil yang berbeda. Dimana perbedaan permanen 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal ini disebabkan karena 

komponen permanen lebih banyak mencankup beban yang tidak 

diperkenakan oleh pajak seperti sumbangan, pemberian kenikmatan atau 

natura, biaya jamuan, bunga atau dividen maka laba menurut akuntansi akan 

lebih kecil dari pada pajak, dengan kata lain perhitungan laba secara fiskal 

dan akuntansi akan berbeda. Sedangkan perbedaan temporer tidak 

berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada koreksi laba fiskal ada atau tidaknya beban pajak tangguhan dalam 

perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap persistensi laba perusahaan 

dikarenakan nilai beban pajak tangguhan perusahaan pertambangan dalam 

penelitian ini memiliki nilai yang kecil sehingga pengaruhnya terhadap 

persistensi laba juga kecil bahkan tidak ada pengaruhnya. 

2. Arus kas operasi berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Arus kas 

merupakan aliran kas masuk dan aliran keluar serta sumber dan pemakaian 

kas dalam suatu perusahaan pada periode tertentu. Hal ini karena data arus 

kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan 

akuntansi karena laporan arus kas relatif lebih mudah diinterprestasikan dan 

relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. 

3. Siklus operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. Hal lain 

disebabkan karena adanya ketidakpastian lamanya siklus operasi dalam 

mempengaruhi persistensi laba, sehingga kurang membantu dalam 

memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. Dalam hal ini lama 

tidaknya siklus operasi tidak mempengaruhi modal kerja perusahaan dan 

realisasi kas yang lebih lama sehingga kinerja perusahaan  juga tidak 
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terpengaruh. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin lama siklus 

operasi perusahaan dalam satu tahun kegiatan tidak dapat menimbulkan 

persistensi laba yang lebih rendah.  

 

5.2 Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan yang dimiliki dalam melakukan penelitian ini, 

diantaranya: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu sektor industri dalam Bursa Efek 

Indonesia, yaitu sektor industri pertambangan sehingga hasil penelitian ini 

tidak dapat menggambarkan bagaimana pengaruh dari variabel yang telah 

diteliti terhadap sektor lainnya. 

2. Penelitian ini tidak memasukkan asumsi tidak terdapat perusahaan yang 

melakukan merger dan akuisisi dalam pemilihan sampel. Hal ini 

mengakibatkan adanya kemungkinan terjadi bias dalam menangkap hubungan 

koreksi laba fiskal atau book tax differences terhadap persistensi laba. 

 

5.3 Saran 

Kesimpulan dan keterbatasan yang disampaikan sebelumnya memunculkan 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya: 

5.3.1 Saran Akademis 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan menggunakan 

objek penelitian pada industri lain atau membandingkannya. 

2. Penggunaan variabel-variabel yang baru khususnya pengaruh terhadap 

persistensi laba, seperti variabel volatilitas penjualan, tingkat hutang, 

kepemilikan manajerial dan volatilitas arus kas. 

3. Disarankan menambah variabel kontrol seperti ukuran perusahaan dan 

Return on Asset yang digunakan penelitian selanjutnya agar lebih 

menjelaskan pengaruhnya terhadap koreksi laba fiskal atau book tax 

differences. 
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5.3.2 Saran Praktis 

1. Persistensi laba dapat menjadi pertimbangan bagi para investor dalam 

menginvestasikan dananya. Selain itu terdapat jumlah aliran kas operasi 

yang dapat menjadi pertimbangan apakah perusahaan menggunakan 

dananya untuk kegiatan operasional atau kegiatan lain yang bersifat non 

operasional. 

2. Bagi perusahaan, sebaiknya memperhatikan kebijakan-kebijakan fiskal 

yang ditetapkan dalam membuat tax planning, khususnya dalam 

mempengaruhi besar kecilnya laba setelah pajak. Terutama pada item 

perbedaan temporer yang dapat dijadikan pajak tangguhan yang 

menimbulkan efek dikemudian hari dan dapat menyebabkan laba rendah 

atau tidak persisten. Perusahaan juga harus memperhatikan tingkat 

persisten yang dihasilkan oleh laba sebagai pengukur kinerja dan menjadi 

motivasi perusahaan untuk terus meningkatkan laba.  
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